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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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membantu siswa membuat tujuan belajar. Kemudian fauzi (2018) menjelaskan hahwa
kesulitan  analisis kesulitan belajar untuk memahami arah tjuan vang

diinginkan,yakni lebih mengarah pada penguasaan belajar yang scharusnva menjadi




lebih terencana.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tentang analisis faktor kesulitan belajar

matematika pada Kurikulum 13 salah satunya M. Yuanda Pratama (2018)

mengemukakan bahwa penelitian mefibukii

memiliki hubungan yang signif

belajar siswa. Selanjutm
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bahwa bimbingan belajar

A

karena dalam Kurikulum 2013 menyangkut semua mata pelajaran vang saling

berhubungan. Selain itu guru di SDI Minasa Upa ini juga mengalami kesulitan

dalam penerapan Kurikulum 2013 sehingga banyak siswa vang berkesulitan




dalam memahami pelajaran yang disampaikan oleh gurunya.

Menarik suatu kesimpulan bahwa kesulitan belajar Matematika Pada

Kurikulum 13 disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut, diantaranva : 1)

Kurangnya ketertarikan siswa dalam

tepat sesuai dengan kelemahan peserta didik Perbedaan dari penelitian

sebelumnya vaitu tempat waktu dan bahan ajar yang digunakan peneliti.




Berkaitan dari latar belakang masalah tersebut , penulis tertarik
melakukan penelitian yang diberi judul “Analisis Faktor Kesulitan Belajar

Matematika Pada Kuorikulum 2013 Kelas IV SDI Minasa Upa Kecamatan

Rappocini Kota Makassar™.

b. Sebagai masukan bagi guru yaitu agar guru mengetahui kesulitan apa saja
yang dialami oleh siswa serta memberikan solusi yang dapat mengurangi

kesulitan belajar siswa diwaktu yvang akan datang.




c. Sebagai bahan kajian dan referensi untuk menambah wawasan
pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti, sehingga berguna bagi peneliti
berikutnya vang akan melakukan kajian dalam memecahkan persoalan

pendidikan serta mencari solusi yang tepat.




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar dan Kesulitan Belaj;

1. Pengertian Belajar
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tertentu).

Dari ketiga defenisi diatas dapat diterangkan bahwa belajar ity senantiasa

merupakan perubahan tingkah laku, atau penampilan, dengan serangkaian




kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan lain sebagainya. Juga belajar ituakan lebih baik, kalau si subjek mengalami

atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.

Berhubungan dengan perubahandingkah laku seseorag terhadap sesuatu
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Usaha untuk mengerti sesuatu tersebut dilakukan secara aktif oleh pembelajar,
Keaktifan tersebut dapat berupa mencari pengalaman, mencari informasi,
memecahkan masalah, mencermati lingkungan, dan memprakiekkan guna

mencapai tujuan. Belajar adalah “proses perubahan tingkah laku individu sebagai



hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan
hanya sekedar menghafal, melainkan suatu proses mental yang terjadi dalam diri
seseorang”. Adapun beberapa pengertian belajar dalam buku Rusman
sebagaimana dikatakan Muhibbin (2017) Belajar merupakan tahapan perubahan
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meneliti kasus, menemukan faktor yang menyebabkan timbulnya masalah,
menemukan letak dan jenis kesulitan belajar yang dialami siswa dan menentukan
kemungkinan-kemungkinan bantuan yang akan diberikan kepada siswa, sehingga

siswa yang bersangkutan terlepas dari kesulitan yang dialaminya. Menurut Entang




(2014). Analisis adalah upaya untukmenemukan kelemahan yang dialami seorang
siswa dalam belajar dengan cara yang sistematis yang berdasarkan gejala yang
nampak seperti nilai prestasi hasil belajar vang rendah, tidak bergairah dalam
mengikuti pelajaran, kurang motivasi dalam mengerjakan tugas dan sebagainva.

Pengajaran diagnosis hendaknya diarah

yang dialami siswa dan berus

tahapan-tahapan diagnosis antara |ain:
1.) Identifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam mengidentifikasi siswa yang




mengalami kesulitan sebagai berikut:
a.) Menandai siswa dalam satu kelas atau dalam suatu kelompok yang
diperkirakan mengalami kesulitan dalam belajar baik yang sifatnya umum

maupun sifatnya yang lebih khusus dalam bidang studi terteniu.
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belajar siswa dengan cara sebagai berikut:
a) Mengidentifikasi kesulitan belajar pada bidang studi tertentu dapat dilakukan
dengan cara membandingkan angka nilai prestasi individusiswa untuk semua
bidang studi. Untuk memperjelas hal ini sebaiknya dibuat grafik yang berisi




1

semua mata pelajaran/bidang studi lengkap dengan nilainya.

b.) Mendeteksi kesulitan pada kawasan tujuan belajar dan bagian ruang lingkup
bahan pelajaran dapat dilakukan dengan menganalisis jawaban siswa terhadap
soal-soal setiap mata pelajaran. Dari jawaban itu dapat diketahui pada bagian
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o Sikap dan kebiasaan yang salah dalam mempelajari bahan pelajaran
tertentu.

¢ Belum memiliki pengetahuan dan kecakapan dasar yang dibutuhkan
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untuk memahami bahan lebih lanjut.
b.) Faktor eksternal, yaitu faktor yang datang dari luar yvang menyebabkan
timbulnya hambatan atau kesulitan. Faktor eksternal antara lain meliputi:

* Situasi atau proses belajar mengajar yang tidak merangsang siswa
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memang tidak ada yang sama dalam belajar. Perbedaan ini jugalah yang
menyebabkan dimana perbedaan tingkah laku individu dan juga menyebabkan

kesulitan belajar individu.




Menurut Mulyono (2013) kesulitan belajar didefenisikan sebagai
rendahnya kepandaian yang dimiliki seseorang dibandingkan dengan kemampuan

yang seharusnya dicapai orang itu pada umur tersebut. Maksudnya adalah seorang

anak berumur 10 tahun yang berbicara seperti anak berumur 6 tahun,

Kesulitan belajar di sekolah bisa bermacam-macam yang dapat
dikelompokkan berdasarkan sumber kesulitan dalam proses belajar, baik dalam

hal menerima pelajaran atau menyerap pelajaran. Dengan demikian pengertian



kesulitan belajar disini harus diartikan sebagai kesukaran siswa dalam menerima
atau menyerap pelajaran disekolah. Jadi kesulitan belajar yang dihadapi siswa

terjadi pada waktu mengikuti pelajaran yang disampaikan/ditugaskan oleh seorang
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1) Lingkungan keluarga, contohnya, ketidak harmonisan hubungan

antara ayah dengan ibu, dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga.

2) Lingkungan perkumpulan/ masyarakat, contohnya:  wilayah




perkumpulan kumuh (shem area), dan teman sepermainan (peer
group) yang nakal.

3) Lingkungan sekolah, contohnya: kondisi dan letak gedung sekolah
yang buruk seperti dekat pasar, kondisi guru dan alat-alat belajar yang

berkualitas rendah.

2 faktor-faktor lain

(1]
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disebabkan oleh tidak dikuasainya keterampilan prasyarat, vaitu keterampilan
yang harus dikuasai terlebih dahulu agar dapat menguasai keterampilan
berikutnya. Kesulitan belajar yang bersifat perkembangan biasanya sukar

diketahui karena tidak ada pengukuran-pengukuran yang sistematikseperti
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halnya dalam bidang akademik.
2. Kesulitan belajar akademik

Kesulitan belajar akademik mengarah pada adanya kepagalan-

kegagalan dalam mencapai prestasi akademik yang sesuai dengan Kapasitas
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Untuk memberikan suatu bantuan kepada anak yang mengalami kesulitan belajar,
tentunya Kita harus mengetahui terlebih dahulu faktor yang menjadi penyebab

munculnya masalah kesulitan belajar. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar




dapat digolongkan kedalam dua golongan, yaitu:
a. Faktor Intern (faktor dari dalam diri manusia) yang meliputi:
1) Faktor fisiologi

Faktor fisiologi adalah faktor fisik dari anak itu sendiri, seorang anak
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3) Faktor emosional

Emosi mempengaruhi aktivitas mental secara umum. Emosi yang
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tidak menyenangkan akan menyebabkan penurunan prestasi dari aktivitas
mental. Emosi mempengaruhi interaksi seseorang. Emosi yang tidak
menyenangkan mendorong ana untuk mempertahankan tingkah laku
sosialnya. Pola-pola emosi, diantaranya: a). Takut, b). Malu, ¢). Khawatir,d).

Siswa yang mengalami Kesuli

intelektual, biasanya tidak selalu berhasil dalam menguasai konsep, algoritma
dan prinsip matematika yang dipelajari  walaupun telah berusaha

mempelajarinya. Kesulitan ini secara sederhana dikatakan akibal rendahnya
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tingkat kecerdasan vang dimiliki siswa
b. Faktor Ekstern (faktor dari luar diri manusia) yang meliputi:

1} Faktor-faktor non-sosial

Yaitu faktor-faktor seperti cara mendidik anak oleh orang tua mereka

3) Faktor pedagogik
Diantara penyebab kesulitan belajar siswa yang paling menentukan
dalam pembelajaran adalah faktor dari guru. Guru yang kurang




memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki siswa akan menyebabkan apa
yang diajarkan menjadi sulit untuk dipahami oleh siswa.
Menurut Sutjihati Somantri dalam buku Mardianto mengemukakan

beberapa hal yang dapat mempengaruhi kesulitan belajar pada anak,

diantaranya:

a  Perkembangan fisik
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mental. Emosi mempengaruhi interaksi sescorang. Emosi yang tidak

menyenangkan mendorong ana uniuk mempertahankan tingkah laku

sosialnya. Pola-pola emosi, diantaranya: a). Takut, b). Malu, ¢). Khawatir,d).
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Marah, e). Iri hati, f). Sedih, g). Hasrat ingin tahu, h). Kesukaan,
kesanggupan, kegembiraan, dan i). Kasih sayang. Emosi negatif cenderung
membuat anak merasa rendah diri dan merasa ditolak dari lingkungan

sosialnya.

5. Gejala-gejala Kesulitan Belajar
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d. Menunjukkan sikap-sikap yang kurang wajar,nmenentang, berpura-pura,

e. Menunjukkan tingkah laku yang menyimpang, seperti membolos, datang
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terlambat, tidak mengerjakan tugas, mengasingkan diri, tidak bisa
bekerjasama, mengganggu teman baik di luar maupun di dalam kelas, tidak

mau mencatat pelajaran, tidak teratur belajar dan kurang percaya diri.

f. Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar yaitu pemurung, mudah

tersinggung, tidak atau ghadapi situasi tertentu.

\\‘
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¢. Menyusun program ulangan atau perbaikan khususnya program remedial

teaching (pengajaran perbaikan).
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B. Matematika
1. Pengertian Matematika
Menurut Van De Walle (2018) Matematika merupakan salah satu bidang

studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar
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yaitu: Aritmetika, aljabaar, geometri, dan analisis aritmetika mencakup teori
bilangan dan statistik. Ada kelompok matematikawan yang berpendapat bahwa
matematika merupakan ilmu yang dikembangkan untuk matematika itu sendiri.




Mereka berpendapat bahwa matematika itu ilmu tentang struktur yang bersifat
deduktif atau aksiomatik, akurat, abstrak dan sebagainya. Artinya matematika

merupakan pengetahuan yang bersifat rasional yang kebenarannya tidak

tergantung kepada pembuktian secara empiris, akan tetapi secara deduktif.

mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat,
dalam pemecahan masalah. b). Menggunakan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,




atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. ¢). Memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang strategi matematika,
menyelesaikan strategi matematika, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. d).

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain

il
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meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika. Oleh karena itu

usia perkembangan kognitifsiswa SD masih terikat dengan objek konkret yang
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dapat ditangkap oleh panca indera.

Menurut Marti dalam buku Rosnita Sundayana juga berpendapat bahwa
objek matematika yang bersifat abstrak tersebut merupakan kesulitan tersendiri
vang harus dihadapi peserta didik dalam mempelajari matematika. Tidak hanya

peserta didik gurupun juga mengal p am mengajarkan matematika
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matematika didasarkan pada benda-benda konkret sehingga mempermudah siswa
dalam memahami konsep-konsep matematika.

Maka dan itu, konsep-konsep pada kurikulum matematika SD dapat




dibagi menjadi tiga kelompok besar, yaitu penanaman konsep dasar, pemahaman
konsep dan pembinaan keterampilan. Tujuan akhir pembelajaran matematika di
SD vaitu agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika

dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan

siswa dihadapkan pada soal cerita. Jika anak mengalami kesulitan dalam

membaca soal ceriia, anak cenderung tidak mampu melaksanakan langkah

yang dibutuhkan untuk menyelesaikan soal cerita.




d. Kesulitan dalam persepsi visual
Siswa yang mengalami masalah persepsi visual akan mengalami kesulitan

dalam memvisualisasikan konsep-konsep matematika. Masalah ini dapat di

identifikasikan dari kesulitan yang dialami anak dalam menentukan panjang

yaitu:

a. Memastikan kesiapan siswa untuk belajar matematika.
Kesiapan siswa untuk belajar perlu diperhatikan karena siswa dapat
termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar. Jika siswa bersungguh-




sungguh dalam belajar maka hasil belajar yang dicapai maksimal. Guru
dapat memastikan kesiapan siswa dalam belajar matematika dengan:
1) Memastikan kesiapan intelektual anak untuk mempelajari konsep baru

matematika.
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lebih mudah untuk mencari penyelesaian masalah dengan kemampuan
matematika yang telah dimiliki.
Tingkat kesulitan masalah sesuai dengan kemampuan anak.




Pembelajaran matematika memiliki kesan sulit bagi siswa yang mengalami
kesulitan belajar matematika. Guru dapat memberikan solusi, salah satunya
dengan memberikan suatu masalah atau soal berdasarkan tingkat

kemampuan siswa.
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belajar yang masih rendah.

Karakteristik siwa yang mengalami kesulitan matematika adalah



kelemahan dalam menghitung, kesulitan mentransfer pengetahuan, pemahaman

bahasa matematika yang kurang (Jamaris, 2015:188), Kesulitan belajar dapat
terjadi karena beberapa faktor. Faktor tersebut dibedakan menjadi faktor internal

dan eksternal. Faktor internal meliputi: kemampuan intelektual siswa, motivasi

if guru, lingkungan

N 4'
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Rahmawati meneliti terkait untuk mengetahui proses pembelajaran pemecahan

masalah pada mata pelajaran matematika dalam menyelesaikan  soal

matematika. Sedangkan pada penelitian ini memfokuskan terkait apa saja yang




menjadi kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika materi operasi
pecnha.n campuran.

. Penelitian yang dilakukan Nurhalimah Munthe (2018), dengan judul
Implementasi Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 MIS Bidayatul Kecamatan

3 y
)
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Kerangka Pikir

Masalah
Siswa kesulitan pada pelajaran matematika
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
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belakang, sifat-sifat, karakier yang khas dari kasus atau status dari individu, yang

kemudian dari sifat-sifat khas diatas dijadikan suatu hal yang bersifat umum.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
I. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Minasa Upa Kota Makassar
Blok D6, Gn. Sari, Kec Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan,

2. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal bulan Mei-Juni 2022 di SD Inpres

Minasa Upa Kota

C. Subjek Penelitian

!
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Lembar tes yang diberikan kepada siswa memuat soal-soal yang

diadaptasi dari soal materi pecahan campuran. Adapun tes yang diberikan

kepada siswa adalah soal sebanyak 5 nomor. Dalam penelitian ini, tes tersebut
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digunakan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal

pecahan campuran.

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini merupakan wawancara

,,,,,
||||||

(/'//'lln‘\‘\\\)
T\ o o s »

siswa guna unt

materi pecahan campuran siswa kelas IV SD Inpres Minasa Upa Kota Makassar.
Tes vang diberikan kepada siswa sebanyak 5 nomor guna untuk melihat kesulitan
yang dialami siswa menyelesaikan soal matematika. Adapun langkah-langkah
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yang dilakukan dalam tes analisis faktor kesulitan belajar matematika adalah
sebagai berikut:

a. Langkah awal yang dilakukan adalah dengan membuat kisi-kisi soal,

kemudian dilanjutkan dengan menyusun soal beserta dengan jawabannya.

F. Teknik Analisis Dai
Miles and Huberman (Sugiyono, 2020), mengungkapkan analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat data berlangsung dan setelah

pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data kualitatif




dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
Ada empat analisis data sebagai berikut:
1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data. Data

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang nyata dan
valid saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
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vang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang akan dilaksanakan

dalam penelitian. Sebelum melakukan sgbuah penelitian adapun prosedur

triangulasi data. Triangulasi data merupakan gambaran yang dikombinasikan dari
berbagai sumber (Zamili, 2015). Adapun triangulasi data dalam penelitian ini
adalah untuk membandingkan antara data yang dikumpulkan melalui pemberian

tes tertulis dan wawancara yang dilakukan pada subjek penelitian tersebut untuk







BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Data Hasil Penelitian
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Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat 3 orang siswa yang

mengalami kesulitan menyelesaikan soal cerita. Siswa yang dipilih berdasarkan




kriteria pada indikator kesulitan, Siswa mengalami kesulitan dalam memahami

soal, kesulitan dalam menentukan rumus, dan kesulitan menyelesaikan soal yang

diberikan.

2. Faktor Kesulitan Belajar Matematika)pada Kurikulum 2013 Kelas IV

UPT SPF SDI Minasa Upa

Deskripsi temuan ya pelitian ini disusun

. TR

sebagai berikut :
Berdasarkan hasil wawancara dengan MUH. RIZAL. R salah satu siswa
kelas IV UPT SPF SDI Minasa Upa pada tanggal 13 Juni 2022 pukul, bertempat
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diruangan kelas IV peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait mengenai
kesulitan belajar yang dialaminya, Jawaban dari siswa tersebut dapat

dikemukakan:

"Sava berangkat ke sekolah aeﬂap hari, akan tetapi apabila saya kumng
sehat (demam) saya tidak pergi kesgkolah. i

saya kesulitan dalam memahami m j

materi yang dlﬂjﬂ.ﬂ(ﬂﬂ guru (ee

dapat diteruskan ke otak. Anak yang kurang sehat akan mengalami kesulitan
belajar, sebab ia mudah lelah, dan pusing, serta daya konsentrasinya berkurang

dan kurang bersemangat dalam belajar,



Pernyataan dari MUH. RISAL. R serupa dengan yang dialami oleh

AISYAH AFIFA siswa kelas IV UPT SPF SDI Minasa Upa pada tanggal 13 Juni

2022, dia mengatakan bahwa:

-
(s

o
&

“Saya setiap hari berangkat ke sekolah dalam kondisi sehat, apabila saya
kurang sehat (batuk.pilek) saya tetap berangkat ke sekolah. Tiba di sekolah
terkadang saya merasa terganggu’ dalam belajar dan mengikuti mata

pelajaran vang disampaikan g /,u/ i sebab_kondisi saya yang kKurang
sehat, adapun soal yang e itk e & paham mengenai cara
kerja soal tersebut, /.,/

Berdasarkan hgsil'y

| [ELE w i B F
BRI L

gﬂy‘ fﬂkus. A5and bﬁl’ﬂ._]ﬂl’ AT1L aman dan n

siswa untuk memusatkan pikiran dan perhatian kepada apa yang sedang dipelajari.

Sebaliknya suasana yang tidak nyaman dan membosankan akan membuat
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konsentrasi belajar siswa terganggu dan mengakibatkan kesulitan belajar pada
siswa.

Wawancara dengan A. ALl AL KHANDARI selaku siswa kelas 1V SD
UPT SPF SDI Minasa Upa, bertempat di kelas [V, Ali juga mengalami hal vang

sama tentang kesulitan belajar matematikadSetelah perubahan kurikulum. Peneliti

et LT AL T

h"

integratif. Pada kenyataannya pembelajaran menggunakan pembelajaran tematik

masih memunculkan kelemahan khususnya dalam pembelajaran matematika. Bagi
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anak dengan daya ingal yang kurang akan sulit menghubung-hubungkan topik
dengan topik lainnya.
C. Pembahasan

Hasil penelitian yang sudah diketahui menunjukkan bahwa adanya faktor

kesulitan belajar matematika pada Kuirk bagi siswa kelas [V SD Inpres

N\

Syah (2010: 170-171) faktor-fator penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri
atas dua macam :

a. Faktor Intern siswa yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari
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dalam diri siswa sendiri. Faktor /nrern siswa meliputi gangguan atau kekurangan
fisik siswa, yakni:
1) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya

kapasitas intelektual/intelegensi siswa.

2) Yang bersifat efektif (ranah rasa)d@ttara lain seperti labilnya emosi

N

a lain seperti

//)/' SNS
'ﬂ?f “”‘3\\‘ e

Ty "'m“ \ »
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bahwa pada tingkat satuan pendidikan Sekolah Dasar, penerapan Kurikulum 2013
telah merubah proses pembelajaran matematika dengan cukup signifikan.

Pembelajaran matematika yang selama ini merupakan pelajaran yang berdiri



sendiri, sejak diperkenalkannya kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013, pada
Jenjang pendidikan Sekolah Dasar mata pelajaran matematika disajikan
berintegrasi dengan mata pelajaran lain dalam sebuah tema yang dikenal dengan
pembelajaran tematik integratif. Pada kenyataannya pembelajaran menggunakan
pembelajaran tematik masih memur kelemahan khususnya dalam
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a. Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian-bagian masalah dan

hubungan antara bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar

mengenai masalah kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa.
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b. Mengidentifikasi dan menentukan bidang kecakapan tertentu yang memerlukan

perbaikan,
¢. Menyusun program ulangan atau perbaikan khususnya program remedial




BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

hasan Analisis Faktor Kesulitan

BT SPF SDI Minasa Upa
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ingat yang kurang akan sulit menghubung-hubungkan satu topik dengan topik

matematika lainnya.
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B. Saran
1. Bagi Siswa

Siswa hendaknya memiliki sikap positif pada pelajaran matematika serta
lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itn siswa hendaknya memperbanyak

Al
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Lampiran 1. Daftar Nama Siswa Kelas IV

Nao. Nama Siswa Nilai Tes Matematika

I. | A. Ali Al Khandari Informan

20. | Putri Ayu Anisah




Lampiran 2. Tes Siswa

TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS 1V SDI
MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Nama :
Kelas :
Petunjuk :
1. Tulislah nama da




TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS 1V SDI
MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Pokok Bahasan - Operasi Pecahan Campuran




TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS TV SDI

MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran
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TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS 1V SDI

MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran
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TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS 1V SDI
MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR _

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran

Kelas : \V

Petunjuk -

[ ]
— +'Q
- e




TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS 1V SDI
MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

PokukBuhasan:OpemsiPecaha‘nC&m;mmn

Nama: Muh - \dbal




TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SDI
MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran

Nama: ALY Gl

5. 82473 =(5+47) +(5+%)
= S ¥ Usty) =162




TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SDI
MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Y
Nama : Azoiya Nurzabrdaul.

Kelas : \Y

. &
5. 8247%= (at) & 5+ 7)
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B




TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS TV SDI

MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran
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TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV

MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR/

Pokok Bahasan - Operasi Pecahan Campuran

Nama: pndp  \valione Matpa

Kelas: \\V/

Petunjuk

1. Tulislah nasn:

soeleri= (§03) + (245
3 |

= \§ __~
'




TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SDI
MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran




TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SDI
MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASFAR

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran

Nama : Nﬂ #.\'_u

Kelas : 'aj?

—

Petunjuk :
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TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SDI
MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASS

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran
Nama: Sapiva Pisyal
Kelas \E’

Petunjuk :

\\LLLER )
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5.82+73= (347) e (%)
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TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SDI

MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSARZ=

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran

Nama : %‘ﬁ?\\ﬂ
Kelas : \ V7

5. 82473 =(117)4(4.63)
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TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS TV SDI
MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR
Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran

Nama : NyyrrdTho

Kelas ; W’




TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SDI

MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran
Nama: . AT B Ypander T

Kelas : \W
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TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SDI
MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR
Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran

Nama : M Vasl ©
Kelas : \V/

- r1 45 3
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TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SDI

MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran

Nama : i ke I.mhwh

K.da;s:\v/

Petunjuk :

P
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TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SDI
MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR
Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran O

Nama: Aggal, Aerpals
Kelas - \v*

Petunjuk :
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TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS 1V SDI

MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran
Nama - Lg% 1,
Kelas . \ /
Petunjuk

Atna o




TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SDI

MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran
T S S ¥ P
Kelas : |\
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Lampiran 3. Kunci Jawab Tes Siswa
TES KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS IV SDI

MINASA UPA KECAMATAN RAPPOCINI KOTA MAKASSAR

Pokok Bahasan : Operasi Pecahan Campuran

3 . B
5. E§+7§—(B+?)+(_5+5)

=15+ G+ =15




Lampiran 4. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

. Menyiapkan lembar tes yang akan dikerjakan subjek. Lembar tes tersebut

bertujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
operasi pecahan campuran.
. Memilih subjek berdasarkan observasi sebelumynya yang telah dilakukan,




4. Subjek mengerjakan tes soal operasi pecahan campuran,
5. Subjek diwawancarai berkaitan dengan soal operasi pecahan campuran.

E. Cara Melihat Kesulitan Siswa

59

|. Melakukan observasi untuk mendapatian data dengan langsung mengamati
terhadap objek.
2. Dengan memberikan s




A IR e s ==t AT
Transformasi (Transformation) Siswa tidek mampu menentukan
rumus yang seharusnya digunakan

ak mn.mpu mgnjelaﬁkanﬁﬂ-p
nyelesaian pada jawaban.
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Lampiran 5. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Aspek yang diamati

Sikap siswa dalam pembelajaran matematika




Lampiran 6. Hasil Wawancara Siswa
HASIL WAWANCARA SISWA KELAS IV UPT SPF SDI MINASA UPA
Narasumber : Muh, Rizal R
Kelas : IV
Hari/Tanggal : Senin/13 Juni 2022

\\ A‘ .L 'Il
» \\_\\“\";'",.[/,/4

Apabila sedang bosan apa yang kamu
lakukan agar tetap bisa mengikuti

Saya cerita dengan teman sebangku.

pelajaran ?




Apakah kamu memahami soal yang telah

* | diberikan?

diberikan.

Apakah kamu mengetahui bagaimana




